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ABSTRAKSI 

 

 

Pada dasarnya sepeda MTB adalah sepeda yang paling banyak digunakan untuk bersepeda jarak jauh. Dari beberapa komponen sepeda MTB, ada beberapa hal  teknis  yang patut 

diperhatikan sebelum duduk terlalu lama saat bersepeda.  Satu  bagian  sepeda terutama dari sadel sendiri ada beberapa masalah yang sering terjadi bagi para pesepeda. Sadel dapat 

menyebabkan kebas sehingaa dalam waktu jangka panjang akan mengakibatkan impotensi pada alat kelamin pria.  

Sadel  merupakan sarana duduk di sepeda yang memiliki bentuk tetap, sehingga kebanyakan orang tidak dapat menyesuaikan lebar area duduk atau pantat saat menggunakan sadel. 

Sadel  yang ada di pasaran adalah sadel yang hanya memiliki dimensi ukuran terutama lebar yang tetap. Oleh karena itu mekanisme adjustable perlu diaplikasikan ke dalam sebuah 

sadel. Sepeda MTB  tidak  hanya digunakan oleh orang kurus atau berbobot ideal saja, ada juga pesepeda yang memiliki bobot lebih ingin bersepeda jarak jauh. Dengan kurangnya 

ukuran dimensi sadel yang digunakan oleh orang yang memiliki bobot berlebihan, seorang pesepeda mengeluhkan ketidaknyamanan saat duduk lama diatas sadel. Ketidaknyamanan 

dimensi ukuran inilah yang menjadi faktor lain dalam gejala kebas. 

Untuk itu maka diperlukan desain baru untuk sadel dengan sistem  adjustable, sehingga dapat meminimalisasi kebas dan dapat mendukung kenyamanan saat bersepeda jarak jauh. 
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ukuran dimensi sadel yang digunakan oleh orang yang memiliki bobot berlebihan, seorang pesepeda mengeluhkan ketidaknyamanan saat duduk lama diatas sadel. Ketidaknyamanan 
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1 
 

Tugas Akhir 

Program Studi Desain Produk 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sepeda gunung MTB atau (All Terrain 

Bike/ATB) adalah sepeda yang digunakan 

dalam medan yang berat. Pertama kali 

diperkenalan pada tahun 1970, oleh 

pesepeda di perbukitan San Fransisco. 

Sejak saat itu dunia mengenal sepeda 

MTB ini. Ciri-cirinya adalah ringan, bentuk kerangka yang terbuat dari baja, 

aluminium dan yang terbaru menggunakan bahan komposit serat karbon (Carbon 

Fiber Reinforced Plastic) dengan menggunakan shockbreaker (peredam goncangan). 

Sedangkan ban yang dipakai adalah yang memiliki kemampuan untuk 

mencengkeram tanah dengan kuat. Sepeda MTB  memiliki 18-30 gear pindah yang 

berguna untuk mengatur kecepatan dan kenyamanan dalam mengayuh pedal. Sepeda 

MTB dirancang untuk medan yang tidak terlalu ekstrem (ringan), sepeda jenis ini 

hanya mempunyai suspensi depan atau tanpa suspensi sama sekali. Karena hanya 

memiliki suspensi depan biasanya, sepeda gunung jenis ini dikategorikan 

sebagai rigid frame. Didesain agar efisien dan optimal pada saat mengayuh 

ditanjakan, di jalan aspal hingga jalan tanah pedesaan. (Edypurwaka,2009) 

Dari beberapa komponen sepeda MTB, ada beberapa hal  teknis  yang patut 

diperhatikan sebelum kita merasa siap berlama-lama saat bersepeda.  Satu  bagian   

 

sepeda terutama dari sadle sendiri ada beberapa masalah yang sering terjadi bagi 

para pesepeda.  

Akibat di atas sadel terlalu lama 

Sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh Massachusetts Male Aging 

menunjukkan bahwa bersepeda lebih 

dari tiga jam seminggu meningkatkan 

risiko seorang pria menderita impoten. 

Impotensi disebabkan oleh kerusakan 

saraf dan arteri. Tiga persen dari 

pengendara sepeda laki-laki mengalami 

impotensi dan hampir semua pengendara sepeda mengalami rasa sakit atau  mati rasa 

di daerah kelamin ketika bersepeda dalam jangka waktu yang lama. Hal ini diperkuat 

dengan adanya pendapat  menurut Arthur Goldstein, MD, seorang pakar kesehatan 

dari American Urological Association "Mengendarai sepeda bisa menyebabkan 

kesemutan pada penis dan kadang juga berkurangnya kualitas ereksi," (Allexperts, 

2012). Banyak ahli  mengingatkan risiko disfungsi ereksi jika area genital laki-laki 

terlalu sering dan terlalu lama diberi tekanan saat bersepeda. Namun anjuran ini 

sering dianggap berlebihan, karena bagaimanapun manfaat bersepeda  sangat besar 

untuk kebugaran dan kesehatan secara umum. Kesehatan seksual yang dialaminya 
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adalah berawal dari kebas ( kesemutan ) yang mengakibatkan penyumbatan 

pembuluh darah hingga cidera yang parah pada alat kelamin. 

Dari penelitian yang terjadi di lapangan, 

kurang lebih 2 jam perjalanan bersepeda jarak 

jauh menggunakan sepeda dan sadel MTB, 

responden merasakan kebas hanya saat 

bersepeda dengan jarak jauh jogja – kaliurang 

( ± 28 km) dan jarak untuk jogja – kaliurang – 

jogja ± 56 km. kebas ini timbul akibat dari 

desain sadel yang digunakan oleh responden. 

Bahkan dari seorang ahli pesepeda ,  juga 

sering mengeluhkan sadel nya, karena saat pedaling kaki bergerak dan dapat 

menyebabkan gesekan  pada paha maupun penyempitan pembuluh nadi pada 

selangkangan. Penelitian ketiga untuk mencari sudut maksimal antara punggung dan 

paha agar dapat diaplikasikan ke produk. Sehingga dapat mengurangi gesekan yang 

berlebih pada paha dan dapat meluaskan area paha pada saat pedaling, agar paha 

tidak terjadi cidera. Untuk sudut minimalnya diaplikasikan agar tekanan area 

selangkangan dapat dikurangi. Dan penelitian keempat mencari potensi desain dari 

beberapa existing  produk sadel yang mendukung dan meminimalisasi kebas untuk 

bersepeda jarak jauh serta memberi kenyamanan duduk pengendara. 

Sadel yang tersedia 

Sadel merupakan sarana duduk di sepeda yang memiliki bentuk tetap. Sadel yang 

ada di pasaran adalah sadel yang hanya memiliki dimensi ukuran terutama lebar 

yang tetap. sehingga kebanyakan orang tidak dapat menyesuaikan lebar area duduk 

atau pantat saat menggunakan sadel. Oleh karena itu mekanisme adjustable perlu 

diaplikasikan ke dalam sebuah 

sadel. Sepeda MTB tidak hanya 

digunakan oleh orang kurus atau 

berbobot ideal saja, ada juga 

pesepeda yang memiliki bobot 

lebih ingin bersepeda jarak jauh. 

Dengan kurangnya ukuran 

dimensi sadel yang digunakan 

oleh orang yang memiliki bobot 

berlebihan, seorang pesepeda mengeluhkan ketidaknyamanan saat duduk lama diatas 

sadel. Ketidaknyamanan dimensi ukuran inilah yang menjadi faktor lain dalam 

gejala kebas.  

1.2. Rumusan Masalah: 

Dari hasil kesimpulan  penelitian sadel sepeda MTB dan pengendara sepeda MTB 

jarak jauh ditemukan beberapa kebutuhan berikut ini: 

o Kebutuhan  sarana duduk sepeda untuk  pesepeda  pria MTB jarak jauh dalam 

meminimalisasi kebas. 

o Kebutuhan sarana duduk disepeda MTB untuk pesepeda pria jarak jauh yang 

dapat mendukung kelancaran kegiatan bersepeda jarak jauh. 

o Kebutuhan sarana duduk yang dapat menyesuaikan kenyamanan pengendara. 

o Kebutuhan alas duduk yang dapat menahan beban lama saat bersepeda. 

1.3.  Pernyataan Desain 

Sarana/alat duduk adjustable (lebar) di sepeda  MTB  untuk  pengendara  pria 

yang  bersepeda  jarak jauh agar dapat meminimalisasi kebas sehingga mendukung 

kelancaran kegiatan bersepeda jarak jauh. 
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1.4.  Tujuan dan Manfaat 

Sarana yang diusulkan di atas bertujuan untuk: 

 Meningkatkan kenyamanan pengendara pria sepeda MTB jarak jauh. 

 Meminimalisasi tingkat kebas yang terjadi bagi pengendara pria sepeda MTB 

jarak jauh. 

 Mengurangi tekanan pada area selangkangan pengendara pria sepeda MTB jarak 

jauh. 

Manfaat dari adanya sarana yang diusulkan di atas adalah: 

 Agar bersepeda jarak jauh dapat dilakukan dengan fokus. 

 Agar dapat  menjaga  kualitas ereksi alat kelamin pria sehingga tidak terjadi 

impotensi dalam jangka waktu lama. 

 Agar dapat mengurangi tingkat stress pada otot area perineum. 

 

1.5 Metode Desain 

 Penelitian Ergonomi 

Penelitian ergonomic dibagi menjadi 3, yaitu nordyc body map, Body Assessment 

(REBA), dan biomekanika user saat bersepeda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar dampak keluhan pesepeda pria jarak  jauh. 

 Penelitian Kualitatif 

Pengamatan dilakukan di rute kaliurang untuk melihat beberapa kondisi tubuh dan 

gejala yang timbul saat bersepeda jarak jauh sehingga dapat diperoleh beberapa 

potensi desain. 

 

 

 

• Pengumpulan Data Lapangan 

Dengan wawancara dengan ahli di bidang bersepeda jarak jauh, akan sangat 

membantu dalam memberi solusi permasalahan dan beberapa kebutuhan produk 

untuk user yang dituju agar produk tidak menimbulkan resiko cidera saat bersepeda 

jarak jauh.  

 Experimen Kelayakan Produk 

Experimen ini dilakukan dengan menguji sadel yang sering digunakan oleh para 

pesepeda jarak jauh pria dengan  sadel yang berbeda dan sepeda yang sama dengan 

tujuan untuk dapat mengukur seberapa cepat yang mengalami gejala kebas pada 

pengendara dan mencari tingkat kenyamanan sadel untuk jarak jauh. 

 Metode Scamper 

Merupakan metode yang diambil dari beberapa kekurangan dan kelebihan existing 

produk. Pada metode ini ada beberapa bagian yang ditambahkan atau dikurangkan 

bahkan dapat digabung untuk menjadi proyek dari sadel yang sudah ada.  

 

©UKDW



 

61 
 

Tugas Akhir 

Program Studi Desain Produk 

Universitas Kristen Duta Wacana 

Oleh: Albertus Hastomo Sutanto 

BAB 5. PRESENTASI DESAIN 

 

5.1 GAMBAR 3D 
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5.2 GAMBAR TEKNIK   
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5.3 KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari prototype yang telah dibuat, dapat diambil kesimpulan bahwa mekanisme 

adjustable produk sudah berjalan sesuai dengan fungsinya. Dengan menggunakan 

produk tersebut, pesepeda MTB jarak jauh dapat menyesuaikan lebar pantat. Bahkan 

sadel tersebut juga dapat meminimalisasi kebas dari jangka waktu sebelumnya. 

Mekanisme terlihat sudah lebih sederhana dan kuat untuk digunakan dalam waktu 

yang lama. 

 Namun demikian, produk ini belum sepenuhnya sempurna. Seperti pada detail 

detail produk dalam finishing dan proporsi produk. Maka dari itu, penyempurnaan 

pada setiap detail produk masih harus dilakukan untuk kedepannya. 
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